
BAB III 

TEMUAN DATA DAN ANALISIS 

Sebelum melanskah pada pembahaean eelan.1utnya, 

terlebih dahulu mensetahui koneonan dan vok~l dalam 

bahasa-bahaea Jawa. Pensenalan konaonan dan vokal dalam 

bahasa Jawa ini aangat penting artinya untuk proses 

anal isle eelanJutnya·, karena dalam penel i tian ini hal 

yang terpenting mensenai fonetik yang langeung berhu-

bung- an dengan masalah vokal dan konaonan. Dalam aetiap 

bahasa memiliki vokal dan konsonan sendiri-sendiri dan ... 
setiap bahaaa fonem-fonemnya memiliki karakter aindiri­

sendiri. Begitu Juga densan fonem yang ada dalam bahaaa 

Jawa belum tentu ada dalam bahaaa yans lain. 

Pada dasarnya ~ntara fonem bahaea Jawa dialek Sura­

karta dan dialek Surabaya tidak terdapat perbedaan menge­

nai keberadaan fonem-fonemnya, keduanya memiliki fonem . 
yang sama, begitu Jugs dengan dialek-dialek Jawa lainnya, 

mereka memiliki fonem-fonem yang aama pula. 

Telah dieingsung pada kerangka teori, menurut Uh­

lenbbeck yans dikutip oleh Subroto dkk menyatakan bahwa 

vokal bahaea Jawa terdiri dari . (a,4l, !, I, u, u, e, E, . 
o, 0. ) . ( 1991: 13). Sedangkan konsonan bahaea Jawa ter-

diri dari: ( b, c, d, dh, g, h, J , k, l, m, n, P, r, a, t, 

th' w, y, ? I '8, 9> (Uhlenbeck dalam Subroto, 1991: 14). 
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3.1. Vokal dan koneonan Bahasa Jawa 

3.1.1. Vokal Bahasa Jawa 
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Menurut Lapoliwa, vokal adalah pembentukan bunyi 

dimana arus udara tidak mengalami hambatan didalam salu­

ran suara, khususnya di rongga mulut (1988: 30) 

Dalam bab in!, peneliti akan memberikan beberapa 

contoh mengenai vokal bahasa Jawa yang dapat dilihat dari 

tinggl rendahnya lidah, gerak lidah, strlktur, dan bentuk 

biblr. Untuk lebih Jelasnya lihat tabel berikut: 

Tinggi 
Vokal rendah 

lidah 

[1] tinggi 

atas 

[ I l tinggi 
bawah 

[el madya 
atas 

[El madya 
bawah 

[al rendah 
bawah 

[~] madya 

[0] madya 
bawah 

Tabel 1 
Vokal Bahasa Jawa 

Gerak 
lidah Striktur 
bagian 

depan tertutup 

depan tertutup 

depan semi 
tertutup 

depan semi 
terbuka 

depan terbuka 

tengah semi 
terbuka 

belakang semi 
terbuka 

Bentuk 
bibir Contoh 

tidak ikl 
• ini' 

bulat cil 1?, 
• kecil • 

tidak arlt, 
bulat· sikll, 

• kaki' 

tidak ellg, 
bulat · ingat· 

tidak lErEn, 
bulat • pelan· 

tidak dad!, 
bulat · jadi • 

tidak 3d0l, 
bulat • Jual • 

bulat clOnO, 
· celana· 
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Tinssi Gerak Bentuk 
Vokal rendah lidah Striktur bibir Contoh 

lidah bagian 

Col madya belakans aemi bulat loro, 
ataa tertutup · dua· 

C Ul tinggi belakang aemi bulat lamU?, 
ba\lah tertutup · nyamuk' 

[ ul tinggi belakang tertutup bulat iku' itu· 
ataa gulu, 

'leher . 

3.1.2. Konaonan Bahasa Ja\la 

Konaonan menurut Lapoll\la adalah pembentukan bunyi 

di mana arua udara mengalami hambatan di dalam aaluran 

auara (1988:30). 

Dalam konaonan bahasa Ja\la, ada beberapa koneonan 

yang hampir menyerupai antara konaonan yang aatu dengan 

konaonan yang lainnya. Perbedaannya hanya terdapat pada 

cara mengucapkannya, ada konsonan yang diucapkan secara 

faringal, ada yang diucapkan tanpa farinsal, aeperti pada 

' konsonan d,•Cdl dalam bahasa Jawa memiliki dua variaai 

seperti pada, Cdhl pada /du\lur/ Cdhu\lUrl, Cd] pada /i~u/. 

Untuk lebih Jelasnya mengenai koneonan yang ada 

dalam bahasa Ja\la, peneliti akan memberikan contoh koneo­

nan yang dipakai dalam bahaaa Ja\la sekaligus peniliti 

akan memberikan tnada fonetie dari konaonan-konaonan 

teraebut. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA JAWA DIALEK... LIES KURNIATI AGUSTIN



Konsonan 

[ bl 

[cl 

[ d] 

[ g] 

Chl 

[j] 

[kl 

[ 1] 

[ ml 

[nl 

[ p] 

[ r] 

[sl 

[ t] 

Tabel 2 
Konsonan Bahaaa Jawa 

Tempat Artikulasi 

bilabial 

mf;tdio palatal 

apiko alveolar 

apiko dental 

dorso velar 

laringal 

medio palatal 

dorso velar 

apiko alveolar 

bilabial (nasal) 

apiko alveolar 
(nasal) 

bilabial 

apiko alveolar 

lamino alveolar 

apiko dental 

Contoh 

kabEh, · semua· 
subUh, • subuh' 

cacg?, . · kakak' 
c,d a?, • dekat • 

dhuwUr, "tinggi" 
dhewe, ·sendiri' 

dOwO, "panjang· 
idu, · ludah" 

gul u, • leher· 
jogo, · jaga· 

hOwO, · hawa· 
sepuluh, ·sepuluh' 

jOlO, · jala" 
jar!?, 'kain 
panjang· 

ta kO, · databg" 
takOn,'bertanya• 

l al i , · l upa • 
dul Ur, · saudara · 

ma9an, · makan · 

n09kO 

pOdhO, . sama· 
pEna?, • enak' 

loro, · dua· 
rOdO?, • agak' 

sumUr, • sumur· 
mEs~m, 'tersenyum' 

tutu?, • pukul • 
putu, · kue· 
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Konsonan Tempat Artikulasi Contoh 

Cwl labio dental awu, • abu· 
wi9i 1 · kemarin· 

Cy] medio palatal ayu, · cantik' 
yEn, · bila' 

C?l slotal sa?ne, 'kasihan· 
ball?, • kembali · 

C 9 l dorso velar 2ombe, minum 
ru9u, mendengar 

C kl medio palatal nambaii, mengunju-
ngi, 010~, mencuri 

Pada penelitian ini, peneliti menekankan pada pola­

pola fonetik, dan bagaimana deskripsi dari bahasa Kerto­

sono yang menjadi daerah transisi dari dua dialek yang 

melingkupinya. Dalam pembahasan ini peneliti menyusun 

pola-pola konsonan vokal dari bahasa Kertosono dan bagai­

mana dua dialek yang melingkupinya memberikan variasi 

pada bahasa Kertosono. 

Di sin!, peneliti mengklasifikasikan data-data yang 

ada dan kemudian membentuk pola. Dari pola inilah dapat 

diketahui pengaruh dari dua dialek yang melingkupinya. 

3.2. Pola Vokal Konsonan Vokal Koneonan (VKVK) 

3.2.1.Pola VKVK densan Vokal Kedua C~l-

Rumue: V1KlV2Ca]k2 
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Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

[1>], pada vokal pertama tidak mensalaml perubahan, arti­

nya vokal pertama tidak mengalami perubahan. Dan secara 

umum pada pola ini mirip dengan kedua dialek yang meling­

kupinya yaitu bahasa Jawa dialek Surakarta yang kemudian 

disingkat menjadi bJdSk dengan bahasa Jawa dialek Sura­

baya yang kemudian dieingkat menjadi bJdS. Tidak adanya 

perubahan dalam bahasa Kertoeono ini karena dua dialek 

yang melingkupinya eama-sama menggunakan pola ini tanpa 
I 

mempengaruhi vokal pertamanya sehingga dalam dk, juga 

tidak terdapat variaei karena pola ini masuk tanpa ada 

perbedaan dari kedua dialek yang melingkupinya. 

Tabel 3: Pola Vokal Koneonan Vokal Koneonan 
dengan Vokal Kedua (~] 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

C a9-et l · hangat· 

C adhaml · dinsin· 

C arap] . akan· 

C ira9l · hi tam· 

. C umak] 0 tidak bisa diam· 

c idhapl • butu mats· 

' 

Dari data di atas, dapat diketahui apabila vokal 

kedua ditempati oleh Cal maka tidak mempengaruhi vokal 

yang pertama. Meskipun vokal pertama ditempati berbagai 
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macam vokal tetapi tidak terpengaruh densan adanya [~ l 

pada vokal kedua. 

3.2.2. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal 

Kedua CUl 

Rumua VlK1V2[Ulk2 

Pada pola ini, dari data yang diperoleh ada beberapa 

variaai· apabila vokal kedua ditempati oleh [U]. Dalam 

pola in! vokal [Ul mempengaruhi pada vokal pertamanya. Di 

aini 

bJdSk 

[ i]. 

dalam bahaaa Kertoaono cenderuns mirip densan 

apabila. vokal pertamanya ditempati oleh [u] dan 

Vokal-vokal teraebut apabila terdapat dalam auatu 

bentukan dan bertemu dengan [Ul pada vokal keduanya 

dalam dialek Surakarta kedua vokal tereebut tidak men­

galami perubahan, dengan kata lain vokal Cul dan [11 

tidak mensalami variasi berubah menJadi [el dan .[o]. 

Sedangkan dalam bJdS apabila vokal kedua ditempati oleh 

[Ul, maka akan mempengaruhi vokal pertamanya, apabila 

vokal pertama ditempati oleh Cul dan [1]. Dalam bJdS 

vokal Ci] dan Cul yang menempati vokal pertama akan 

berubah menJadi .[el dan Co]. Mieal dalam bJdS, kata 

/urung/ CurU9J, (belum), vokal Cul yang menempati vokal 

pertama tidak mensalami perubahan, aedanskan dalam bJdS 

kata /urung/ [orUgl, (belum), vokal Cul yang menempati 
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. 
vokal pertama berubah menJadi Col, eedangkan pada vokal 

kedua yang ditempati CU], tidak terpensaruh perubahan 

pada vokal pertama maka pada vokal kedua yang ditempati 

CU] tetap CU]. 

Apabila vokal pertama ditempati vokal-vokal eelaln 

Ci] dan Cul maka dalam dk tidak ada variasl begltu pula 

dengan kedua dlalek yang mellngkupinya. bJdSk maupun 

bJdS apabila vokal pertama ditempati oleh vokal selain 

Ci l dan Cul dan vokal kedua ditempati CU], di eini 

vokal kedua tidak mempengaruhi pada vokal pertamanya. 

Mieal kata /adue/ [adUel ·mandl,, balk dalam bJdS maupun 

bJdSk tldak ada varlael pada vokal pertamanya, eehlnssa 

dalam dk Juga tldak terdapat variaei karena kedua dialek 

yang berada di dekatnya Juga eama-aama menggunakannya 

tanpa ada perbedaan eehinggan dK memakal pola lnl eeaual 

densan kedua dlalek yang melingkupinya. 

Tabel 4: Pola Vokal Konsonan Vokal Konaooan dengan 
Vokal Kedua CU] dan Vokal Pertama Cl] dan Cu] 

DK BJDSK BJDS BI 
. 

C urU9 l C urU9l C orUg l · belum· 

CuaUal [uaUal CoeUel . uaua . 
CucUll C ucUl l C ocUl l • lepaa· 

CukUrl [ ukUrl CokUrl . ukur . 
CumUr] [ umUr] [omUr] . umur . 
[irUel C irUel CerUa] . aendok 

aayur· 

C irU9 l C irU9 J [erU9J · hiduns· 
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Dilihat dari tabel di ataa dapat diketahui pengaruh 

vokal kedua terhadap vokal pertama dalam dK. Dalam dK 

bentukan yang memiliki vokal CU] pada vokal kedua pertama 

Jika vokal pertama tersebut ditempati oleh [ll dan Cul, 

dalam hal ini dk lebih mirip pada bJdSk. Dari tabel di 

atas dapat Juga terlihat perubahan vokal dari CU] yang 

menempati posisi V2 berubah menJadi Col apablla Vl 

ditempati Cul, sedangkan Vl yang ditempati [il berubah 

menJadi ,£'el. 

Tabel 5: Pola Vokal Koosonao Vokal Koneonan dengao 
Vokal Pertama CU] dao Vokal Kedua Selain Cul 
dao Cll 

vokal 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

C adUs] . mandi' 

C awUr] . acak' 

[ akUr] · rukun· 

[usUm] . muaim' 

[aJUr] . remuk' 
l 

[ al Um] · layu· . 

Di lihat dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa 

pertama tidak mengalami perubahan walaupun pada 

vokal kedua ditempati oleh [U]. Tldak adanya variael pada 

vokal pertama tersebut karena dari dua dialek yang mel­

ingkupi dk sama-eama menggunakannya tanpa ada variaai 

vokal pada pola ini. 
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3.2.3. Pola Vokal Konaonan Vokal Konaonan dengan Vokal 

Kedua Cal 

Rumua VlKlV2[a]K2 
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Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

Cal maka dalam dK tidak ada perbedaan dengan kedua 

dialek yang melingkupinya. Antara bJdSk dengan bJdS 

penggunaan vokal [al yang menempati pada vokal kedua 

tidak mempengaruhi vokal pertamanya, Jadi dalam kedua 

dialek tersebut sama sehingga hal ini mempengaruhi pada 

dk. dk pun tidak ada perbedaan dengan kedua dialek terse­

but karena dua dialek yang melingkupinya sama-sama meng­

sunakannya, sehingga tidak ada perbedaan antara keduanya 

dan eecara otomatie tidak ada variasi yang mempengaruhi 

dK. 

Tabel 6: Pola Vokal Koneonan Vokal Koneonan dengan Vokal 
Kedua [al 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

[ udan] • huJan· 

Cavan] . slang• 

C ila9 l • hilang· 
. 

C ilatl · l idah' 

CObahl · ubah' 
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Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 

C omahl • rumah' 

[Edan] · gila • 

C ura9 l · udans' 

C ubanl • uban • 

[ iva? l · ikan . 

Caba9l • merah' . 
I 

Di lihat dari tabel di atas, dapat dlkatakan bahva 

~pola in! dalam bahasa Kertosono mirip dengan dialek yang 

melingkupinya, dan tidak ada perbedaan mendaaar dari pola 

in!. Tidak adanya variaai di sin! dimungkinkan karena 

dialek yang melinskupinya tidak membava variasi sehinssa 

dk menerimanya tanpa ada perbedaan variasi pula. 

3.2.4. Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal 

Kedua (Ol 

Rumue VlK1V2[0lK2 

Pada pola ini, apabila V2 ditempati oleh [OJ maka 

dalam dK tidak terdapat perbedaan dengan bJdSk maupun 

densan bJdS. Dalam bJdSk maupun bJdS pemakaian COl yang 

menempa~i pada posisi V2 tidak mempensaruhi pada vokal 
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pertama, dapat dikatakan aemua vokal dalam bahaaa Jawa 

menempatl Vl tidak mensalami perubahan, mlaal Vl dari 

Cil menjadi CIJ karena pada V2 ditempati oleh CO], 

tetapi di aini apabila Vl Ci] tidak akan berubah menjadi 

CIJ, dan tetap Ci]. Miaal kata /iJol/ CiJOll, (tukar), 

Vl yang ditempati Ci] tidak ada berubah menjadi [I] -­

[iJOll tetapi tetap [iJOl] baik dalam bJdS maupun dalam 

bJdSk aehingga dalam dK pun mirip dengan kedua dialek 

teraebut. 

Tabel 7: Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Voltal 
Kedua CO] 

Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 

[ a90p] • menguap· . 
[Om09l • berbicara • 

Ca90nl • mengembala' 

C alOtl . sukar· 

C iJOl l · tukar· 

(l>dOl l • jual · 

3.2.5. Pola Vokal Konsonpn Vokal Konsonan dengan Vokal 
Kedua (El 

DK· BJDSK BJDS BI 
[Ok:Ehl C akEhl C akEhl · banyak· 

C 09El l [ a9El l C a9El 1 · aul it· 

C lUE? l C ElE? J C ElE? l · Jelek' 
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DK .. BJDSK BJDS BI 

C arE? 1 C bocahl [arE? l · anak' 

C EnE? 1 C EnE? 1 C OnO? 1 · ada' 

C ObEn 1 C ObEnl C ObEnl • obeng 

Di lihat dari tabel di atas, di sini terdapat 

beberapa keunikan, yaitu pada tabel terlihat kata /okeh/ 

COkEh], (sukar) dan /ongel/ [OkEhl, (banyak). Pada bJdSk 

maupun bJdSk kata tersebut tidak terdapat, tetapi dalam 

bJdSk dan bJdS memakai kata akeh [akEh]. Di sini dalam dK 

terdapat · variasi fonem vokal tersendiri dimana variasi 

teraebut tidak mirip dengan kedua dialek yang melingkupi-

nya. Kata-kata ini, dikelompokkan pada pengecualian 

karena di sini bentukan tersebut menyimpang dari pola, 

dan apabila dicari kata-kata yang mengalami proses varia­

si fenotis eeperti kedua kata di atas, maka dalam dK 

tidak terdapat, semua kata yang berpola VKV~ dengan V2 

CE] semuanya mirip dengan bJdSk maupun bJdS, oleh sebab 

itu, peneliti memasukkan ke dalam suatu pengecualian. 

Selain itu pada pola ini, terdapat variasi lain dan 

dalam hal ini, sebenarnya dapat ditinjau dari segi leksi­

kal. Kami menyinggungnya di sini karena pola yang cende­

rung di analisis secara leksikal, tetapi karena terdapat 

dalam pola VKVK dan antara bJdSk dan bJdS memiliki 

perbedaan bentuk sehinssan hal ini mempengaruhi dalam 
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pemakaian pada dK. Kata /arek/ [arE7J dalam dK 

dalam percakapan aehari-hari dan hal ini mirip 

bJdS, dan digunakan beraama-aama densan kata 

45 

dipakai 

densan 

/bocah/ 

[bocahJ, dan kata ini digunakan dalam bJdSk. Kalau dili­

hat dari hal teraebut maka kedua kata di ataa memiliki 

nilai yang eama, dalam arti kedua kata tersebut digunakan 

dalam percakapan sehari-hari tanpa salah satunya memiliki 

tlnskatan yang lebih tinggi dari yang lain, misalnya 

kata /arek/ [arE?] lebih tinggi derajatnya dari kata 

/bocah/ [bocah] dan digunakan dalam bahasa kromo atau 

kepada orang yang lebih tua dan sebagainya. 

Dalam pola ini, juga terdapat kata yang cenderung 

mirip dengan bJdSk. Kata /enek/ CEnE?J, (ada), lebih 

mirip dengan bJdSk, sedangkan dalam bJdS ada perubahan 

fonetisnya pada vokal-vokalnya yaitu dari [EJ menjadi [OJ 

aehingga menjadi /onok/ [OnO?J. 

Selain hal di atas, secara saris besar dalam dK 

tldak terdapat perbedaan dengan bJdS maupun bJdSk. Pada 

pola ini apabila V2 ditempati [El, tidak mempengaruhi 

pada Vl karena di sini Vl tidak mengalami perubahan dan 

sama dengan yang digunakan bJdSk maupun bJdS. 
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3.2.6. Pola Vokal Koneonan Vokal Koneonan dengan Vokal 
Kedua [I] 

Rumus V1KlV2CI1K2 

Pada pola ini, apabila V2 ditempati oleh Cl] maka 

akan mempengaruhi pada vokal pertama, apabila V1 ditem­

pati oleh Ci] dan Cu]. Selain vokal-vokal tersebut maka 

semua vokal yang menempati Vl tidak mengalami variaai. 

Perubahan fonem apabila Vl ditempati Ci] dan [u] pada 

vokal pertama~ Dalam dK sendiri pola ini cenderung lebih 

mirip kepada bJdSk, dimana aemua vokal yang menempati Vl 

tidak mensalami perubahan fonem-fonemnya karena adanya 

CI] yang menempati V2. 

Dalam bJdS misalnya, kata /urip/, vokal [u] yang 

menempati vokal pertama akan berubah menJadi Col aehingga 

menJadi Corlp], aedangkan dalam bJdSk vokal Cul yang 

menempati Vl tidak mengalami perubahan [urlp]. 

Demikian Jusa dengan vokal Ci] yang menempati Vl dalam 

bJdS akan berubah menJadi Ce]. 
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Tabel 9: 'Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan Vokal 
Kedua Cil dao Vokal pertama Selain Cul dan Ci] 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

Calls] • al is mata· 

[amltl • permlsi' 

[ a\llt] · sejak' 

C aklrl . akhir' 

C arltl · cluri t· 

~ el 19 l · ingat· 

Tabel 10 : Pola Vokal Konsonan Vokal Konsonan dengan 

Vokal Kedua CI] dan Vokal Pertama Cul/Cl] 

DK BJDSK BJDS BI 

C urlp] C urlp] Corlp] · hidup· 

C upll l C upil l C opll J • kotoran 
hidung· 

C iris l C iris] [eris] . sayat· 

[ uklrl [uklrl [oklr] · ukir' . 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat terllhat 

apabila vokal CI] menempati .pada V2 maka akan mempensa-

ruhi Vl .1ika Vl ditempati oleh Cul dan [ i]. Pemakaian 

pola ini dalam dK leblh mirip kepada bJdSk dimana V2 

tidak mempensaruhl Vl, semua vokal yang menempati Vl 

tldak terpengaruh oleh V2 yang ditempatl oleh CIJ. Lain 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA JAWA DIALEK... LIES KURNIATI AGUSTIN



48 

halnya dengan bJdS, dalam bJdS keberadaan CI] yang menem­

pati V2 mempensaruhi V1 jlka V1 ditempati oleh Cul dan 

Ci l. 

Dalam pola VKVK ini terdapat penyimpangan dari pola 

tersebut yaitu kata /iaik/ <maaih), dalam bJdSk dan dK 

kata teraebut menjadi [ijl?l dan hal ini aesuai dengan 

pola, sedangkan dalam bJdS menjadi [JI?]. Dalam bJdS 

terjadi penghilangaan aebagian bunyi yaitu Ci] dan pada 

vokal kedua menjadi vokal madya ataa dari tinggi bawah, 

dapat dikatakan dalam bJdS cenderung vokal-vokalnya lebih 

terbuka darl bJdS dan dK, (dalam hal ini pada pola di 

ataa). 

Sela in i tu, mel !hat tabel di a_tas, adanya pengaruh 

V2 pada Vl khuausnya pada Vl yang ditempati [el maka 

tidak ada perubahan balk di Vl maupun di V2. Hal ini 

dapat dipahamii karena aebagian besar berubah menjadi 

Col/Ce]. Sedangkan apabila kedua vokal tersebut berada di 
. 

V2 maka tidak terjadi perubahan karena kedua vokal terse-

but dalam bahasa Jawa ada pada suku tertutup. 

3.2.7. Pola Koneonan Vokal Koneonan Vokal dengan Vokal 

Kedua [il 

Rumus V1K1V2CllK2 
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Pada pola ini, apablla V2 ditempati oleh [il maka 

tidak ada variasi bunyi pada vokal-vokalnya baik pada 

vokal pertama maupun pada vokal kedua yang ditempati 

oleh [!]. Pada pola ini, dK sesuai dengan bJdSk dan bJdS. 

Kedua dialek yang melingkupi dK tersebut sama-sama mema­

kai pola ini tanpa ada perbedaan antara keduanya balk 

vokal pertama maupun pada posisi vokal kedua, aehingga 

dalam dK yang diapit kedua dialek itupun tidak terdapat 

perbedaan dengan keduanya, dengan kata lain dK mirip 

dengan kedua dialek yang melingkupinya. 

Tabel 11· : Pola Vokal Konsonan Vokal Koneonan dengan 
Vokal Kedua Ci] 

Bahasa Kertosono Bahasa Indonesia 

[ api?] • bagus/balk' 

C leis] • se;Suk ( aangat) • 

[ lain] · malu' 

C amis] • amis' 

[ alit] · kecil · 

Di lihat dari tabel di atas, dalam bJdSk ada perbe­

daan kualitas kata yaitu kata Cisisl, dalam bJdSk merupa­

kan unskapan penyansatan, sedangkan dalam ungkapan biaea 

diucapkan [isle). Di sin! ter;Sadi variasi vokal antara 

[ 1] 111en"4di [I]. 
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3.3. Pola Koneonan Vokal Koneonan Vokal [KVKV] 

3.3.1. Pola Koneonan Vokal Koneonan Vokal densan Vokal 

Kedua [Ol 

Rumua K1V1K2V2COl 

Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

CO] maka dalam dK tidak ada perbedaan dengan bJdS maupun 

bJdSk. Baik bJdS maupun bJdSk bentukan-bentukan yang 

memakai pola ini tidak terdapat perbedaan aehingga hal 

ini berlaku pula bag! dK. Seauai dengan kedua dialek yang 

melingkupinya dalam dK tidak terdapat variasi fonem balk 

pada vokal pertama maupun vokal yang kedua dan hal ini 

mirip dengan kedua dialek yang melingkupinya. 

Tabel 12: Pola Koneonan Vokal Koneonan Vokal dengan 
Vokal Kedua [O] 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

C kOnOl • disana· 

C pOaOl . puasa· 

C l-a90 l . minyak tanah' 

C tuwo] · tua· 

C mOrOl · datang' 

C tElOl • ketela' ! 

[ aOkOJ • dari' t 
I 
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Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 
. I 

CdEsOl · desa' 
: 

CsOpO] · sapa/menyapa· . 
C sagOl · nasi · . 

• 

Pada pola ini, ada pemakaian yang digunakan bersama­

sama dalam dK yaitu kata /kono/ CkOnOl dan [kono]. Kedua 

kata tersebut Juga terdapat di dalam bJdS dan bJdSk. 

CkOnO], dalam bJdSk merupakan kata tunjuk yang berarti 

disana (j~uh), sedangkan Ckonol menunJukkan disana 

(dekat), tetapi dalam bJdS, kedua kata tersebut tidak 

dibedakan dan disunakan tanpa ada perbedaan makna. Dalam 

dK kedua kata tersebut dibedakan, dan hal ini cenderung 

mirip densan bJdSk yang membedakan kedua kata tersebut. 

3.3.2. Pola Konsonan Vokal Koneonan Vokal densan Vokal 
Kedua Cil 

Rumus K1V1K2V2[0l 

Pada pola ini, dalam dK apabila vokal kedua ditem­

pati oleh Ci] maka tidak ada perbedaan densan dialek yang 

melinskupinya. Dalam bJdSk maupun bJdS V2 yang ditempati 

oleh Ci] tidak mempengaruhi vokal pertamanya dan hal ini 

berlaku pada semua vokal yang menempati Vl. Dalam pola 
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ini dapat dikatakan dalam dK mirip dengan dialek yans 

melingkupinya. 

Tabel 13 : Pola Konsonan Vokal Koosonan dengan Vokal 
Kedua Ci] 

Dialek Kertoeono Bahaea Indoneeia 

C kuwi l · itu· 

C easil · bulan· 

Cwa9il • berani · 

C eiJ i l · eatu· 

C ta9i] · bangun· 

3.3.3. Pola Konsonan Vokal Konaonan Vokal densan Vokal 

Kedua Cul 

Rumue K1V1I<2V2C ul 

Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

Cul, maka dalam dK mirip dengan bJdSk dan bJdS karena 

dalam pola ini eama dengan bahaea Jawa umumnya yaitu 

tanpa ada variaei fonetik balk pada vokal pertama maupun 

pada vokal kedua. 

Pola ini juga digunakan oleh dialek Surabaya muapun 

Surakarta, kedua dialek ini memakainya tanpa ada variaei 
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bunyi sehingga dK yang berada pada posisi diantaranya 

tidak ada perbedaan densan dialek yang mensapitnya. 

Tabel 14 : Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal densan 
Vokal Kedua Cul 

Dialek Kertoaono Bahasa Indonesia 

C kudul • harua· 

[ banu] · air· 

C turul · tidur· 

C tuku] · bel i · 

C matul · keluar· 

C 111Elul · ikut • 

Dilihat dari tabel di atas, terlihat bahwa vokal Cul 

yang menempati vokal kedua tidak mempensaruhi pada vokal 

pertama sehingga kedua vokal pertama tidak terdapat 

perubahan fonets, dan hal ini berlaku pada semua v6kal 

bahaaa Jawa yang menempati vokal pertama. 

3.3.4. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal dengan Vokal 
Kedua Col 

• 
Rumua K1V1K2V2[ol 
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Pada pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

Col maka dalam dK tidak mempenagruhi vokal pertamanya, 

dan hal ini berlaku pula pada bJdSk maupun bJdS. Baik 

bJdS maupun bJdSk pads pols ini tidak terdapat variasi 

balk pads vokal keduanya maupun pada vokal pertamanya, 

sehingga dK yang berada diantaranya juga tidak mensalami 

variaai bunyi pads vokal-vokalnya. Dalam ini dK mirip 

densan bJdS dan bJdSk yans melinskupinya. 

Tabel 15 : Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal densan 
Vokal Kedua to] 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

[lorol · dua· 

C bodol · bodoh" 

[9onol · bagitu· 

Ckarol · semua ( berdua) · 

. 
3.3.5. Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal densan Vokal 

Kedua tel 

Rumus: KlVlK2V2Cel 
• 

Pads pola ini, apabila vokal kedua ditempati oleh 

tel, maka dalam di· mirip densan bJdS maupun bJdSk. Baik 
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. 
dalam bJdS maupun bJdSk pola ini tidak terdapat perubahan 

fonetia pada vokal pertama kerena adanya [el pa~a vokal 

kedua. Dalam dua dialek tersebut aama-sama memakai pola 

ini dan keduanya mirip tanpa ada variaei bunyi sehingga 

dK yang berada diantaranya mirip densan keduanya. 

Tabel 16: Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal densan 
Vokal Kedua [el 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

C kowe l · kamu· 

[Janel · seandainya· 

C dhewel · sendiri' 

[renel · kesini' 

C mole] · pulang· 

C rame] · ramai' 

Di lihat dari tabel di atae, ada kata, dimana d4lam 

bJdS dipakai bersama densan bentukan lain. kata Jane 

[Janel (seandainya) dalam bJdS dipakai beraama dengan 

[Ja9el, tetap dalam dK maupun bJdSk hanya memakai kata 

[Janel, dalam hal ini, khusuenya pada pola KVKV, kata 

tersebut lebih mirip dengan bJdSk .. 
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3.4. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan <KVKVK> 
3.4.l. Pola Konsonan Vokal Konaonan Vokal Konaonan densan 

Vokal Kedua [Ol 

Rumus Kl V1K2V2C O l K3 

Pada pols ini~ apabila vokal kedua ditempati oleh 

CO], make dalam dK mirip dengan bJdSk den bJdS. Baik 

dalam bJdS maupun bJdSk keduanya dalam pemakaian pols in! 

tidak terdapat perbedaan balk mengenai variasi fonem 

vokalnya maupun fonem koneonannya. Dalam dK sendiri pola 

ini terdapat kata yang termasuk dalam kelompok pengecua-
' lien dimana terdapat variasi vokal yang tidak terdapat 

balk dalam bJdS maupun dalam bJdSk. 

Tabel 17: Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konaonan 
deogan Vokal Kedua CO 1 

Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 

CJJEsOtl · Jalan duduk' 

CgOdhOkl · rebus· 

.c sodho~l · daun· 

[cOkOtl · sis1t· 

C kEtO? l · kellhatan· 

C.dalO? l . melihat· 

CdhayOh] · bertamu· 

C tEkOnl · bertanya· 
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Dilihat da~i tabel di atas, ada kata yang memiliki 

variaai yans tidak mirip densan bJdS dan bJdSk eebasai 

dialek yang mengapitnya. Dalam dK terdapat kata CtEkOn], 

'bertanya,, dalam bJdS, kata tersebut ada perubahan fonem 

vokalnya yaitu vokal [El yang menempati vokal pertama 

menJadi Cal sedanskan [Ol yang menempati vokal kedua 

tidak terdapat variaai, aedanskan konaonan yang menempati 

kedudukan akhir dalam bJdS menJadi C?l. Di lain pihak 

dalam bJdSk kata tereebut hanya .terJadi variaai pada 

konsonan penutupnya yaitu dalam bJdS ditutup densan [?] 
t 

sedangkan dalam bJdSk menJadi Cnl. Dalam dK eendiri lebih 

cenderuns mirip densan bJdSk valaupun tidak sepenuhnya 

hanya pada koneonan ketiga yaitu Cnl dan pada vokal-

_vokalnya, dK memiliki variaai eendiri yang tidak mirip 

densan dialek yang melinskupinya. 

Secara saris beaar, kata CtEkOnl dalam dK termaauk 

dalam kelompok pensecualan, dikatakan demikian karena 

pola KVKVK ni tidak terdapat variaai fonem aeperti yang 

dialami kata ini. Pola KVKVK yang lain mirip dengan bJdSk 

maupun bJdS. Dapat dikatakan demikian secara umum pada dK 

dalam pola · ini tidak terdapat perbedaan densan kedua 

dialek yans mensapitnya. 
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3.4.2. Pola Koneonan Vokal Koneonan Vokal Koneonan dengan 
Vokal Kedua [El 

Rumus KlVlK2V2CElK3 

Pada pola ini, dalam dK apabila vokal kedua ditem­

pati oleh [El maka hal tidak ada perbedaan dengan dua 

dialek yang mengapitnya. Vokal [El tidak mempengaruhi 

pada vokal pertama yang akan menyebabkan terjadi variasi 

vokal. [El pada pola KVKVK ini tidak menyebabkan variasi 

vokal dalam hal ini sama menggunakan pola ini dalam 

percakapan sehari-hari tanpa ada variaai vokal antara 

keduanya, sehingga dalam dK pun mirip dengan dialek yang 

melingkupinya. 

Tabel 18: Pola Konaonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan 
dengan Vokal Kedua CE] 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

C biyEn l · dulu' 

CmanEhl · lag!' 

CdElEhl · taruh· 

CkabEhl • semua· 

C bEtE9l · biting· 

ClErEnl · istirahat · 

C patE? 1 · agak· 

CsuvE? l · aobek' 

[gOlEl ·earl· 
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3.4.3. Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan densan 

Vokal Kedua Cal 

Rumue K1V1I<2V2Ca]K3 

Secara sarie beear, pada pola ini sesuai dengan pola 

KVKVK bJdS dan bJdSk, dalam dK ini tidak terJadi variaei 

vokal dan mirip densan kedua dialek yang mengapitnya. 

Dalam dK apabila vokal kedua ditempati oleh Cal maka 

tidak mempensaruhi pada vokal pertamanya, sehinsga tidak 

terJadi perubahan pada vokal pertamanya demikian Jusa 

densan bJdS maupun bJdSk. Dalam pola ini, walaupun ada 

kata yang tldak mirip bJdS maupun. bJdSk, tetapi pada 

umumnya dalam dK tidak terdapat perbedaan dengan bJdS dan 

bJdSk. 

Tabel 19: Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan 
densan Vokal Kedua Cal 

Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 

(eirahl • kepala· 

C ratanl · Jalan· • 

·, . C maca?l 
' 

• berhiae· . 

[kEwanl • binatans· 

C~igarl · membelah' 

C pEna? l • enak' 
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Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

: ~ 

[caparl 'kecambah' \ 
I 

[c~ka?l ·pendek' 

Dalam dK ada k~ta yang cenderung mirip dengan bJdSk. 

Dikatakan demikian, karena pada dasarnya dalam pola KVKVK 

ini, dK mirip densan dua dialek yang melinskupinya. 

Setelah mendapat data yang diperoleh dari lapangan ada 

kata yang mirip densan bJdSk dan kata ini tidak dipergu­

nakan secara umum dalam percakapan sehari-hari di dalam 

bJdS. /cedak/ Cc~dha?l dalam dK mirip dengan bJdSk, se­

dangkan dalam bJdS, vokal Cal yang menempati vokal kedua 

berubah menJadi [~]. Dalam hal in! Cc1dha?l dlmasukkan 

dalam kelompok pengecuallan, karena eetelah dicari ke­

munskinan ada pensaruh konsonan Cd] yang berada di depan­

nya, tetap setelah dilihat dari daftar kata Y.png dipero­

leh, kemunskinan tersebut tidak terdapat pada kata yang 

lainnya. 

Selaln hal tersebut, dllihat dari tabel di atae, 

terdapat kakta /capar/, dalam bJdS kata ini eepadan 

dengan kata /cambah/, sedangkan dalam bJdSk, kata /capar/ 

apabila 

CtOkOlan]. 

ditinJau secara lekeikal menJadi /tokolan/ 

, 
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3.4.4. Pola Konaonan Vokal Konsonan Vokal Konaonan densan 
Vokal Kedua [Il 

Rumus K1V1K2V2[I]K3 

Dalam pola ini, dK lebih mirip dengan bJdSk. karena 

apabila vokal kedua ditempati [ll, di dalam bJdSk maupun 

dK tidak mempensaruhi pada vokal pertamanya. aedangkan 

dalam bJdS. apabila vokal kedua ditempati [Il, maka akan 

mempengaruhi pada vokal pertamanya Jika vokal pertama 

teraebut ditempati terpengaruh vokal kedua yans ditempati 

[I]. Jika Vl ditempatl vokal-vokal aelain Cil dan Cul, 

• aedangkan dalam bJdSk aemua vokal yang menempati Vl tidak 

terpensaruh pada V2 walaupun V2 ditempati [Il besitu pula 

densan dK. Misalnya kata /mulih/ ·pulans·, dalam bJdSk 

[mullhl terlihat vokal [ll tidak mempensaruhi Vl yang 

ditempati Cul, sedans dalam bJdS menJadi [mollhl, lain 

halnya apabila Vl maupun dK vokal-vokal dalam pola . ini 

mirip antara satu densan yang lainnya. 

Tabel 20: Pola Konsonan Vokal Konsonan Vokal Konsonan 
dengan Vokal Kedua C I l dan Vokal Pertama 
Selaln C,Il dan Cul 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

[wahI9l · bersin' . 
C garI9 l · kerins· . 
C ball? 1 ; · kembal i' 
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. 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 
. 

• sen in· 
I 

[s~nEnl 

Cd21I?l • sembunyi' 

• [getI9l • Jengkel · 

Ta~l 21: Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konsonan 
dengan Vokal Kedua [ I l dan Vokal Pert81118 
[ il dan Cul 

DK BJDSK BJDS BI 

Cmiklrl [ miklr] Cmeklrl • pikir' 

C putlhl [putihl C potihl · putih' 

C mullhl [ mul Ihl C mol Ihl · pulang· 

C sikll J [ sikll l [ sekil l · kaki · 

[ kuni9 J [ kunio] [ koni9l · kuning· 

[wijl?] Cwijl?l C wej I? l · cuci · 

Ckucl9l C kucl9 l C kocigl • kucins· 

C purl? l C purl? l C porl? l · marah' 

3.4.5. Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konaonan dengan 
Vokal kedua CU] 

Rumus K1V1K2V2[U]K3 

Pada pola ini, dalam dK terdapat variasi dalam vokal 

pertama, apabila vokal kedua ditempat Cul dan [ ]. Pola 
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KVKVK ini dalam dK mirip densan bJdSk, dimana dalam bJdSk 

tidak terdapat pensaruh dari V2 walaupun V2 ditempati 

oleh [U]. Berbeda dengan bJdS, dimana pengaruh V2 terha­

dap Vl apabla V2 dtempat [Ul, maka pengaruhnya terhadap 

Vl jika Vl ditempati oleh [il dan [ul, aedangkan pada 

vokal-vokal lainnya yang menempati Vl, V2 tidak mempenga 

ruhinya. Dalam bJdS, pensaruh [Ul yang menempati V2 pada 

Vl ditempati [il maka akan menJadi Cel begitu pula densan 

Vl apabila ditempati Cul maka akan menJadi Col. Miaalnya 

dalam bJdSk maupun dk kata/dulur/ (saudara) yaitu Cdulurl 

sedans dalam bJdS ada variaai pada Vl dari Cul menJadi 

Col aehinssa menJadi CdolUr]. Diaini ada variaai pada Vl. 

Apabila Vl ditempati [ul dan, CU] di V2 maka dalam bJdS 

berubah menJadi Col pada Vl. 

Tabel 22: Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konaonan 
dengan Vokal kedua [ Ul dan Vokal Pertama 
Selaln Cul dan Cl] 

Dialek Kertoaono Bahasa Indonesia 

C9z,dUml . membagi' 

C manutl · patuh' 

[gabUal · gabua· 

[ lamU?] • nyamuk' 

[ bakUl l • keranJ ang· 

C b1lU? l . asap· 
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Tabel 23 : Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konaonan 
dengan Vokal Kedua [Ul dan Vokal Pertama Cil 
dan Cul 

DK BJDSK BJDS BI 

C9uyUhl [~guyUh1 C9oyUh1 · kencing· 

C buyUtl C buyUt l C boyUt l · cucu· 

CruaUh] [ rusUhl C rosUhl · kacau· 

C mutU9l C mutU91 C motU~l · tidak me -
lan,1 utkan · 

CdulUrl CdulUrl [dolUr] · eaudara· 

[subUhl [subUhl [ sobUhJ · subuh' 

[ kidUl l C kidUl 1 [kedUll · barat· 

3.4.6. Pola Konaonan Vokal Konaonan Vokal Konsonan densan 
Vokal Kedua ['a] 

Rumue K1V1K2V2 CalK3 

Pada pola ini apabila V2 ditempati oleh ca 1 maka 

dalam dk tidak terdapat perubahan pada vokal perta~anya 

dan hal ini mirip dengan dua dialek yang mengapitnya. 

Baik dalam bJdS maupun dalam bJdSk sama menssunakan [ ?J l 

pada vokal kedua dalam pola KVKVK ini tanpa memiliki 

variasi vokal karena terpensaruh oleh ealah eatu vokal 

yang ada. Dalam dk seperti dua dialek yang mengapitnya 

tidak ada perbedaan mensenal fonem-fonemnya, dapat dika­

takan dk mirip dengan dialek yang melinskupinya. 
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Tabel 24 : Pola·· Konsonan Vokal Konsonan Vokal KonsonSD 
densan Vokal Kedua [(J] 

Dialek Kertoeono Bahasa Indonesia 

C DQI"aS] • memeras· 

C mEt3r] · met~r· 

C mEaaml · tersenyum · 

C t19anl 'kanan . 
C nisa,p] · menyedot' 

C9ada'kl · berdiri' 

C busikl • hapua· 

C r~g;)t l • kotor' 

3.5. Pola KVKKV/KKVKV dengan Vokal Kedua [el 

Rumus K1V2K3K4V2[e]/K1K2V1K3V2CEJ 

Dal~m pola ini, apabila V2 ditempati Cel maka dalam 

dk eama densn dua dialek yang melinskupinya. Dalam bJdSk 

maupun bJdS, apabila V2 ditempati Ce] maka tidak mempen­

saruhi pada vokal pertama. Antara bJdS maupun bJdSk pola 

ini dipakai dalam percakapan sehari-hari tanpa sala~ satu 

dialek tereebut mensalami perbedaan variaei bunyi. 

87 

' . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA JAWA DIALEK... LIES KURNIATI AGUSTIN



66 

Tabel 25: Pola KVKKV/KKVKV densan Vokal Kedua Ce] 

D'ial ek Kertosono Bahasa Indonesia 

· pakai · 

· memakai · 

C13ombe] · minim· 

Cronce] · rangkai· 

[~gone] · tempatnya· 

Cndhuwel · mempunya· 

Pada pola in!, dalam dk ada yang hanya digunakan di 

bJdSk sedans dalam bJdS ter~adi perubahan salah satu 

vokalnya. Kata /dinsse/ Cdi9sel atau /kangge/ Cka9se1 

yang berartl pakai disunakan di dk dan bJdSk sedangkan 

dalam bJdS vokal Cel yang menempatl pada vokal kedua 

disant! densan Col sehinssa men~adl Cka9so] atau Cdi9so]. 

selain 'itu dalam bJdS kata tersebut dipakai bersama 
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dengan /gawe/ [gawe]. 

Dalam dk, kata /kanse/ Ckangel dan /dinsse/ Cdinsel, 

kedua kata-kata tersebut sama-sama dipakai dalam percaka­

pan eehari-hari dan kedua kata tersebut sejajar pemakai­

nya tanpa ada aalah satu derajatnya lebih tinsgi atau 

rendah. Miaalnya kata kansse Ckansel dipakai dalam bahas 

kromo eedangkan dingge Cdinsel dipakai dalam bahasa 

nsoko. 

Selain vokal [el yang menempati pada vokal kedua ada 

vokal lainnya yang dapat menempati kedudukan V2, dan 

eecara saris beaar vokal-vokal dalam dialek Kertoeono 

mirip dengan dua dialek yang melinskupinya, walaupun ada 

aebagian vokal yang tidak dapat menempati V2 yang menem­

pati suku akhir terbuka sehingga disant! dengan vokal 

yang lainnya. Miealnya vokal CU] dalam bahasa Jawa biasa­

nya menempati pada ultima tertutup dan apabila terdapat 

pada ul tima terbuka maka la akan menjadi Cul·. Misaloya 

kata uruns.yans berarti belum CurUnl, CU] menempati pada 

ultima tertutup pada pola VKVK dan apabila ada di ultima 

terbuka menjadi Cul, mieal kata guLu yang berarti leher 

Csulu]. Dalam hal in! ada ketentuan dalam bahaea Jawa 

mensenahi kedudukan vokal yang dapat menempati posisi 

tertentu dan dapat dilihat dari realieasi vokal-vokal 

bahaea Jawa. . , 
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3.6. Pola KVKKVK/KKVKVK 

3.6.1. Pola KVKKVK/KKVKVK dengan V2 [U]/[Il 

Rumus KlVlK2K3V2[Ul/[IlK4 

KlK2VlK3V2[Ul/[IlK4 

Dalam,pola ini, dk mirip dengan bJdSk dimana apabila 

vokal kedua ditempati CI1/[U] maka tidak akan mempenga­

ruhi vokal pertama Jika vokal pertama tereebut ditempati 

oleh Col dan[i]. berbeda dengan bJdS, dalam bJdS vokal 

pertama yang ditempati Cil dan Cul maka akan terpengaruh 

oleh V2 jlka V2 

menjadi Col/Ce]. 

ditempati [Ul/{Il dan akan berubah 

Tabel 26: Pola KVKKVK / KKVKVK densan V2 CUl / Cll Vl 
C 11 / Cul 

DK BJDSK BJDS BI 

Clu9gUhl C luggUhl CloggUhl • duduk' 

C krupU? l C krupU? l C kropU? l · kerupuk' 

CtHqgkirl C'hi9gklrl c'tiel)klr] · pergi' 

Cdi9k1I?l C di9.kl I? l Cde9k1I?l · tempat 
duduk' 

[clurlt] [cluritl Ccloritl . arit' 

C9lindUrl C9lindUrl C9lendUrl . mengigau· 

. 
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3.6.2. Pola KVKKVK/KKVKVK dengan V2 Selain Cul dan [il 

Dalam polla ini, apabila vokal kedua ditttempati 

aelaiin vokal Cil dan Cul dan vokal pertama ditempati 

eemua vokal yang ada dalam bahaaa Jawa, baik bJdS maupun 

bJdSk dalam pola ini tidak tterdapat perbedaan pada 

vokal, dan dalam pemakaian aehari-hari kedua dialek yang 

mensapit dk menggunakannya tanpaada perbedaan bunyi yang 

akhirnya menjadii ciri dari kedua dialek tersebut. 

Tabel 27: Pola KVKKVK I KKVKVK dengan V2 Selain Cul 
dan Cl] 

Dialek Kertoaono 

Cnruwat] 

C mbul tl 

Cjunkasl 

[ k mbang] 

[ pane tl 

Cw tt nl 

Cj nn nl 

C tandUrl 

C nantE? l 

Cd mE?l 

Bahaaa Indoneaia 

• memel !hara· 

· membingungkan · 

• ;jungkas· 

• bunga· 

· tetap· 

• mempunya· 

• nama· 

• tanam· 

· aampai · 

• menyentuh' 
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3.7. POla VKV/KVK/KVV 

Pada pola inl, dimana dk miriip dengan bJdS maupun 

bJdSk. Poia yang hanya terdiri dari tisa fonem ini, 

tldaak banyak memiliki varlasl fonem seperti pola-pola 

yang lainya. Dalam dK, pada pola ini banyak memlliki 

kata-kata yang maknanya sama tetapi memilki bentuk yang 

berbeda dan dalam dK digunakan bersama-sama tanpa salah 

aatunya menduduk posisl yang lebih tinggi dari yang lain. 

Tabel 28: Pola VKV/KVK/KVV 

Dialek Kertosono Bahasa Indonesia 

. C nE9l . di. 

C nE? l · kalau· 

C bEnl · biar· 

[wit] · pohon· 

Cal~] · yang· 

[dOl l • Jual · 

[ga?] · tidak' 

[ iki] • ini · 

Coral · tidak' 

Cwael · saJa' 

[OpOl · apa· 

Capel · akan· 

[awul · abu' 

[maul • tadi' 
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Di lihat dari data di atae, aecara fenotia tidak ada 

perbedaan dengan bJdS maupun bJdSk, tetapi ada beberapa 

kata apabila kita lihat eecara leksikal yans mirip densan 

dua dialek yang mengapitnya. Kata /oral Coral yang be­

rarti mirip densan bJdSk tetapi kata lni dalam percakapan 

sehari-hari berdampinsan dengan kata Isak/ [ga?l yang 

mirip dengan bJdS, dalam hal ni dapat dikatakan dalam dK 

secara leksikal pada pola ini mirip dengan dua dialek 

yang mensapitnya. 

Kata /wae/ Cwael yans berarti saJa dalam dK mirlp 

densan bJdSk sedangkan dalam bJdS kata ini ada proses 

penghilansan bunyi awal yaitu Cwl sehinssa menJadi Cae]. 

3.6. Pola KVKVKKV/KVKVKV 

Pada pola ini, ada kecenderunsan terdlri dari akar 

kata densan aflka. Dalam penambahan afiksasi llni, dK 

mirip densan bJdSk dan bJdS. Di sini ada penambahan af}ke 

ne Cnel dalam bJd5't, sedangkan dalam· bJdS vokal [el 

menJadi Col sehinssa menJadi [no]. 

Tabel 29: Pola KVKVKKV 

DK BJDSK BJDS BI 

Cmisa?nel C m~sa?nel C m~aa?nOl · kaaihan· 

C9ene?nOl Cgene?nel C 9ene?nOl · aeperti ini • 

[gOlE?nel tsOlE?nel tsOlE?nOl · carikan· 

-
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DK BJDSK BJDS BI 

tlewa?nO] tlewa?mel tlewa?nOl · lewati' 

ttukO?nO] t tukO?nel ttukO?nO] · belikan· 

[ sitO?e l tail tO?e] C sitO?e l . aatunya . 

[ kOyO?e l t kOyO?el [kOyO?el · sepertinya· 

Di lihat dari tabel di atas, pola ini mirip densan 

dialek yang mengapitnya. bJdSk banyak dlakhiri dengan 

afiks Cnel sedangkan dalam bJdS banyak diakhiri dengan 

tnOl dan ada pemakaian dalam dK yang mirip dengan dua 

dialek tersebut dua dialek tereebut dan dialek iitu sama­

sama menggunakan afiksasi tanpa ada variasi pada fonem­

fonemnya. 

3.9. Vokal-Yokal dalam Bahasa Java yang Tidak Dapat 

Kenempati Poelei Tertentu 

' Dalam bahasa Jawa ada vokal-vokal yang tidak dapat . 
menempatii posisi tertentu, misalnya vokal ta) yang tidak 

dapat menempati pada ultiima terbuka dan pada ultima 

terbuka ini disant! dengan vokal CO], dapat dikatakan 

vokal Cal cenderuns berada pada ultima tertutup, di sini 

ada pengecualian apabila kata tersebut diserap dari 

bahasa aeins, misal kata /sepeda/, tidak 

tspBdO] melainkan diucapkan [spEda]. 

dlucapkan 
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Melihat darr data yang diperoleh dari lapangan. ada 

beberapa vokal yang.tidak dapat menempati posisi terten­

tu1 hal ini dapat dipahami bahwa dalam vokal bahasa Jawa 

ada beberapa vokal yans tldak dapat didistribusi secara 

penuh. Subroto (1991: 21) mengungkapkan mensenai realis­

aai vokal dalam bahasa Jawa, dengan melihat realisasi 

vokal dapat diketahui vokal-vokal yans tidak dapat berdis 

tribusi secara penuh. 

3.9.1. Vokal [11 

Vokal Cil dapat berwuJud [ill dan CI]. Vokal CI] 

terdapat pada auku akhir tertutup kecuali beberapa ambi­

lan dari bahasa asins. Dalam hal ini Subroto Jusa meng­

unskapkan ada pensecualian seperti kata /apik/ Capi?l 

yang berarti balk. Dalam hal ini, peneliti memasukkan 

kata /apik/ Capi?l dalam kelompok pola tersendiri. 

Sedangkan vokal Cil, terdapat pada suku akhir 

(ultima) terbuka. Dengan demikian kaidah yang menentukan 

wuJud realisasi fonem Ci] ialah (a) poaisi aebuha suku 

dalam kata tungsal atau morfem akar, (b) auku itu berai­

fat tertutup atau terbuka. Menyimpans dari hal itu1 auku 

ultima atau paenultima balk terbuka atau tertutup 1 tidak 

merupakan kondisi yang menentukan alofon Ci] dan CIJ. 

Melihat dari apa yang digunakan Subroto dkk 1 dalam 

data yang diperoleh dari lapansan, terdapat pada pola 
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KVKVK dimana Cil·sebagai vokal keduanya. Di sini didapat 

kata eeperti kata /cilik/ Celli?]. Di eini apabila kita 

kaitkan densan teori di atae, maka akan diucapkan dengan 

[cill?l dan pensucapan ini eeeuaii densan bJdSk, sedans­

kan dalam bJdS kata ini menjadi Celli?], dapat dikatakan 

hal ini menyimpans dari teori yang ada dan dapat dikelom­

pokkan dalam pensecualan. Dalam dK aendiri kata ini 

cenderung mirip kepada bJdS. 

3.9.2. Vokal Cul 

Vokal [u] dapat berwujud Cul dan CU], dan hal ni 
, 

tersantuns dari suku terbuka atau tertutup, vokal Cul 

terdapat pada auku terbuka sedangkan CU] terdapat pada 

euku tertutup. 

Dalam data yans diperoleh di lapansan, hal ni terda­

pat pada pola KVKV. Pada pola ini CU] tidak dapat menem­

pati V2.karen~ eeeuai densan kaidah di ataa V2 dalam pola 

ini ditempati oleh Cul, eepertii kata /turu/ Cturul ·yans 

berarti tidur. 

3.9.3. Vokal [el 

Vokal [el dapat berwujud [el dan [El. Vokal [el 

terdapat pada euku terbuka aeperti pada kata sule [gulel, 

gede Cs~del 'beaar·. Vokal CE] terdapat pada euku tertut­

up, aeperti pada kata /elek/ [ElE?l yang berartii jelek. 
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3.9.4. Vokal Col· 

Vokal tol dapat berwujud Col dan [OJ. Vokall Col 

terdapat pada etiku terbuka, misalnya pada kata /loro/ 

Clorol ·dua·, /lOrO/ ClOrOl ·sakit', /menso/ Cme9ol 

·meno~eh·. Sedangkan CO] terdapat pada euku terbuka 

eeperti pada kata /godong/ CsOdhOnl yang berarti daun 

atau /cokot/ CcOkOt·l · sisit'. 

Melihat dari realisasi vokal yans telah diunskapkan 

Subroto di atas, dapat diketahui bahwa dalam vokal bahasa 

Jawa dapat berdistribusi penuh, tetapi ada sebagian vokal 

yang tidak dapat dapat menempat posisi tertentu misal 

pada posisi awal, tengah atau akhir. 

Dalam analisie pada bab ini, kaidah di atas terbukti 

bahwa vokal dalam bahaaa Jawa belum tentu dapat berdistr­

busi eecara penuh, walaupun tldak dipunsklri ada beberapa 

pengecualian dari kaidah yang telah ada. 
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